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 ABSTRAK 
 
Religiusitas merupakan suatu penghayatan seseorang sebagai umat beragama dan 
menjadikan agama tersebut suatu pedoman untuk menjalani kehidupan di dunia 
sampai jalan untuk kehidupan di akhirat. Agama mengatur manusia dalam segala 
segi kehidupan baik dalam hubungan manusia dengan Allah dan hubungan 
manusia dengan manusia, agama juga mengatur apa saja yang diperbolehkan 
manusia untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nasabah 
yang telah memilih bank syariah sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana 
yang memperhatikan keharaman riba akankah memperhatikan kehalalan makanan 
yang akan dikonsumsi setiap hari. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 
apakah dimensi religiusitas secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap 
konsumsi produk halal pada nasabah bank syariah di Bandar Lampung dan 
bagaimanakah religiusitas nasabah bank syariah di Bandar Lampung dalam 
pandangan Islam?Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan penyebaran 
kuisioner dan wawancara. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
religiusitas dan variabel dependennya adalah konsumsi produk halal. Teknik 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik aksidental. Sampel dalam 
penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung yang meliputi 
nasabah Bank Syariah Mandiri, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Negara 
Indonesia Syariah dan Bank Mega Syariah sebanyak 96 orang. Metode analisis 
data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
dengan menggunakan SPSS 16.0Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial terdapat tiga dimensi yang berpengaruh secara signifikan, yaitu dimensi 
keyakinan, dimensi praktek agama,dan dimensi pengamalan, sedangkan dimensi 
pengetahuan dan dimensi penghayatan tidak berpengaruh secara signifikan. 
Secara simultan religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi 
produk halal pada nasabah bank syariah di Bandar Lampung 
 
Kata kunci: Religiusitas, Konsumsi, Halal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
   
 MOTTO 
                              
    
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
benar-benar hanya menyembah kepada-Nya”.
1
(Q.S. An Nahl: 114) 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro,2013), 
h.279 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Proposal ini berjudul “PENGARUH RELIGIUSITAS 
TERHADAP KONSUMSI MAKANAN BERLABEL HALAL (STUDI 
PADA NASABAH BANK SYARIAH DI BANDAR LAMPUNG)”. 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada beberapa 
istilah yang perlu penulis uraikan, antara lain: 
 Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, 
maupun benda yang berkuasa, atau sesuatu yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2
 
 Religius memiliki arti sesuatu yang bersifat religi,bersifat 
keagamaan,atau sesuatu yang memiliki hubungan dengan religi
3
, jadi 
religiusitas adalah pengabdian terhadap agama, kesalehan, memiliki kadar 
keagamaan yang tinggi. 
 Konsumsi adalah pemakaian produk berupa barang-barang atau 
jasa hasil produksi, atau sebuah tindakan menggunakan barang-barang 
untuk memenuhi segala yang dibutuhkan untuk pemenuhan sehari-hari.
4
 
 Makanan adalah bahan,biasanaya berasal dari hewan atau 
tumbuhan, dikonsumsi oleh makhluk hidup untuk member nutrisi dan 
tenaga.
5
 
                                                             
2
 Pandom Media Nusantara, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Pandom Media 
Nusa ntara,2014), h. 649 
3
 Ibid, h. 704 
4 Ibid,  h. 478 
  Label merupakan sepotong kertas(atau sejenisnya) yang 
ditempelkan pada suatu barang untuk menjelaskan maksud tertentu, 
petunjuk zat yang terkandung pada barang tertentu. 
 Halal memiliki arti diizinkan, tidak dilarang oleh syariat Islam, 
halal sendiri merupakan lawan kata haram.
6
 Kehalalan bisa dilihat dari 
jenis barang atau proses mendapatkan barang tersebut. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
 Religiusitas bisa dikatakan merupakan bentuk pengikatan diri 
kepada suatu agama yang dianut oleh seseorang. Pada dasarnya, 
seseorang yang telah mengikatkan diri pada agama yang dianutnya, ia 
akan melakukan apa saja yang dibolehkan dalam ajaran agama 
tersebut dan menghindari segala yang dilarang sesuai dengan syariat 
agama. Seperti yang diketahui bersama, bahwa agama Islam mengatur 
segala bentuk kegiatan manusia di berbagai bidang, termasuk  bidang 
ekonomi yang dalam pembahasan ini adalah bagian konsumsi. 
 Seseorang yang telah memilih bank syariah sebagai bank 
kepercayaannya, memiliki banyak kemungkinan alasan yang 
menyebabkan ia menggunakan jasa bank syariah tersebut, salah 
satunya adalah pertimbangannya tentang ajaran yang ada di dalam 
agama Islam yang melarang adanya praktik riba dalam bidang 
                                                                                                                                                                       
5
Ibid,  h. 666 
6 Ibid,  h. 299 
 ekonomi. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat diketahui dari 
seberapa besar religiusitas dapat memberikan pengaruh positif pada 
pengkonsumsian produk halal oleh nasabah bank syariah 
2. Alasan Subyektif 
 Pokok bahasan dalam skripsi ini sesuai dengan ilmu yang 
dipelajari di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 
Syariah. Literatur yang dan bahan-bahan yang digunakan dalam 
penyusunan skripsi ini tersedia di perpustakaan dan jurnal-jurnal yang 
ada di internet sehingga proposal skripsi ini dapat diselesaikan. 
C. Latar Belakang 
 Indonesia adalah Negara dengan penduduk muslim terbesar di 
dunia. Terbukti dengan adanya sensus penduduk pada tahun 2010, tercatat 
sebanyak 87,16% penduduk yang beragama islam.
7
 Provinsi Lampung 
sendiri memiliki masyarakat beragama Islam sebanyak 95,48% dari 
jumlah keseluruhan penduduknya.
8
 Mayoritas penduduk yang beragama 
Islam menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial dalam 
pengembangan keuangan syariah. Salah satu yang saat ini sudah mulai 
berkembang dengan pesat yaitu adalah dengan adanya bank-bank yang 
kegiatan operasionalnya menggunakan prinsip syariah. Institusi perbankan 
syariah ini mulai merata dan menampakkan jati dirinya ditengah-tengah 
banyaknya bank-bank konvensional yang ada. 
                                                             
7
 Badan Pusat Statistik Indonesia, Laporan PES Sensus Penduduk 2010, h.33 
8
 Ibid, h.44 
  Bank bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat di negara 
berkembang seperti Indonesia dan negara Asia lainnya, khususnya 
masyarakat perkotaan. Masyarakat perkotaan melihat bahwa bank 
memiliki peran yang sangat penting karena mereka mengetahui bahwa 
keberadaan bank tidak sebatas tempat untuk menyimpan dan meminjam 
uang, akan tetapi banyak sekali aktivitas keuangan yang dilakukan melalui 
jasa perbankan untuk mendukung kelancaran dalam melakukan transaksi. 
Kemunculan Bank Syariah memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
khUsusnya muslim untuk dapat menghindari riba yang jelas dilarang oleh 
agama Islam. 
 Penelitian yang dilaksanakan oleh Mia Muktiana pada tahun 2014 
mendapatkan hasil bahwa religiusitas dapat mempengaruhi minat sesorang 
untuk menggunakan bank syariah sebagai alternatif dalam bidang 
keuangan.
9
 Religiusitas adalah penghayatan agama seseorang yang 
menyangkut symbol, keyakinan, nilai, dan perilaku yang didorong oleh 
kekuatan spiritual. Religiusitas dapat digambarkan sebagai adanya 
konsistensi antara kepercayaan terhadap  agama sebagai unsur kognitif, 
perasaan agama sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap agama sebagai 
unsure psikomotorik.
10
 
 Hasil penelitian Muktiana dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan memilih bank syariah 
                                                             
9
 Mia Muktiana, “Pengaruh Pemahaman Prinsip Tabungan,Tingkat Religiusitas, factor 
Sosial Budaya, dan Persepsi Tentang banks Syariah Terhadap Niat  Menabung di Bank Syariah”. 
(Universitas Negeri Yogyakarta,2014), h.147   
10
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001), h.191 
 sebagai alternatif keuangannya, maka dalam hal ini peneliti akan 
melakukan observasi lebih lanjut, apakah orang yang sudah memutuskan 
untuk menjadi nasabah pada bank syariah juga menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dalam kegiatan konsumsinya sehari-hari. 
 Tingkat religiusitas merupakan suatu tingkat kedalaman tingkah 
laku dalam menjalankan ajaran agama secara menyeluruh yang dapat 
diukur melalui dimensi keyakinan, dimensi praktik ibadah, dimensi ihsan 
dan penghayatan, dimensi pengetahuan serta dimensi pengalaman atau 
konsekuensi. Pembicaraan tentang religiusitas erat kaitannya dengan 
agama meskipun memiliki arti yang berbeda. Religiusitas  lebih merujuk 
pada keterikatan seseorang dengan agama yang dianutnya. Banton dan 
Ventis juga mengemukakan bahwa orientasi religious adalah istilah yang 
digunakan oleh para psikolog untuk mengarahkan bagaimana individu 
mempraktikkan atau hidup dengan keyakinan dan nilai-nilai agamanya 
(religious orientation is term employed by psicologist to refer to the way in  
which a person practices or lives out is or er religious belief and values).
11
 
 Religiusitas memiliki lima (5) dimensi, seperti yang dikemukakan 
oleh Glock
12
 yang meliputi dimensi keyakinan, dimensi peribadatan, 
dimensi penghayatan, dimensi pengetahuan agama dan dimensi 
konsekuensi. 
                                                             
11
 Batson Ventis, Religious Orientation and Meaning of Life (New Jersey: Rutgers 
University Press,2006), dikutip oleh Hisban Thaha dan Edhy Rustan,Orientasi Religiusitas dan 
Efikasi diri dalam Hubungannya dalam Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa 
IAIN Palopo ,(Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, IAIN Palangkaraya,Vol 13 No.2,2017)h.165, 
12
 Ancok, Djamaludin, dan Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-problem 
Psikologi, Cet.VII, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2008) h.80 
  Dimensi pertama yaitu dimensi keyakinan yang berisi tentang 
pengharapan manusia yang berpegang teguh pada suatu pandangan 
teologis tertentu dan membenarkan doktrin tersebut. Dimensi kedua pada 
religiusitas adalah dimensi peribadatan atau disebut juga dimensi praktik. 
Dimensi ini berisi tentang ketaatan seseorang pada agama yang dianutnya 
untuk menunjukkan komitmennya dalam beragama. Dimensi ketiga yakni 
dimensi penghayatan atau disebut juga dengan dimensi pengalaman. 
Dimensi ini memiliki kaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan, 
dan persepsi seseorang sebagai suatu komunikasi dengan Tuhan. Dimensi 
keempat yaitu dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini membahas tentang 
sejauh mana seseorang mengetahui dan memahami ajaran-ajaran atau 
doktrin-doktrin yang diterapkan dalam agama yang dianutnya. Dimensi 
kelima pada religiusitas ini adalah dimensi pengamalan atau konsekuensi. 
Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana tingkah laku seseorang dapat 
didorong dengan ajaran-ajaran dalam agama yang dianutnya baik dalam 
kehidupan sosial maupun ekonomi. 
 Dalam suatu kegiatan ekonomi, kita tidak akan luput dari 
pembahasan yang berisi tentang produksi, distribusi, dan konsumsi. Dalam 
Islam, Allah telah memerintahkan umatnya untuk mengkonsumsi produk-
produk yang halal dan baik, yang di cantumkan dalam Q. S. Al 
Baqarah:168:    
 
                             
            
168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu
13
. 
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memperbolehkan manusia 
untuk mengkonsumsi seluruh makanan yang telah diberikan Allah di bumi 
ini, tentu dengan kriteria halal dan baik. Manusia boleh menikmati apa saja 
yang baik dan halal di bumi ini sesuai dengan fitrah manusia.
14
 
 Masyarakat pemeluk agama Islam sebagai penduduk mayoritas 
seharusnya dapat menjadi pelopor penggunaan barang atau jasa yang halal 
sesuai dengan syariat agama yang telah dijelaskan dalam alqur’an sebagai 
pedoman dan kitab sucinya. 
Hal ini juga diterangkan dalam Q.S. Al Maidah: 88 
                              
88. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya
15
. 
 
 Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah 
memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk mengkonsumsi 
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 makanan yang halal dan baik, yakni halal dalam hal subtansinya maupun 
hukumnya. Halal yang dimaksud dalam ayat ini juga termasuk halal dalam 
cara mendapatkannya. Allah swt memberikan rezeki kepada manusia agar 
dapat dimanfaatkan dengan baik dengan membelanjakannya untuk produk-   
produk yang halal dan baik yang sesuai dengan prinsip syariat Islam.
16
 
 Prinsip utama yang dianut oleh Islam dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi salah satu diantaranya adalah bebas dari MAGHRIB, yakni 
maysir, gharar, haram, riba dan bathil
17
. Penerapan prinsip Islam dalam 
lembaga keuangan syariah adalah menghindari adanya riba yang biasa 
terjadi pada perbankan konvensional, sehingga riba merupakan salah satu 
alasan nasabah memilih bank syariah sebagai lembaga keuangannya. Dari 
latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik untuk  
meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Religiusitas Terhadap 
Konsumsi Makanan Berlabel Halal” 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan pada 
subab sebelumnya, dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah dimensi keyakinan, dimensi praktik, dimensi penghayatan, 
dimensi pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi berpengaruh 
terhadap konsumsi makanan berlabel halal pada nasabah bank syariah 
di Bandar Lampung? 
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 2. Apakah religiusitas secara simultan berpengaruh terhadap konsumsi 
makanan berlabel halal pada nasabah bank syariah di Bandar 
Lampung? 
3. Bagaimana religiusitas nasabah bank syariah di Bandar Lampung 
terhadap konsumsi makanan berlabel halal dalam perspektif Islam? 
E. Batasan Masalah 
   Batasan masalah merupakan usaha untuk menetapkan batasan-
batasan masalah penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan rumusan 
masalah yang ada, peneliti memberikan batasan masalah pada skripsi 
pengaruh religiusitas terhadap konsumsi produk halal ini untuk terfokus 
pada produk-produk barang berupa makanan yang tidak mengandung 
komposisi haram dan sudah terdapat label halal MUI sehingga hal ini 
dapat menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti. 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari peelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
religiusitas terhadap konsumsi makanan berlabel halal pada nasabah bank 
syariah yang ada di Bandar Lampung. Hal penting dari sebuah 
penelitian adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan atau diterapkan 
setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah : 
 
 
 1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah sebagai 
salah satu bagian dari ekonomi Islam 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini memiliki manfaat sebagai bagian syarat untuk 
menyelesaikan studi dan meraih gelar sarjana di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. Disamping itu, 
penelitian ini diharapkan mampu mengasah daya kritis penulis 
terhadap fenomena-fenomena di sekitar serta menambah 
pengetahuan penulis khususnya dalam hal yang berhubungan 
dengan topik penelitian. 
b. Bagi Praktisi 
 Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi produsen 
sebagai pihak yang berhubungan dengan konsumen untuk 
melakukan seleksi yang lebih ketat lagi dalam pemilihan produk-
produk yang ada di dilingkungan masyarakat agar masyarakat 
benar terjamin menggunakan produk-produk halal dalam 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
 Dalam kutipan Gufrond an Rini, Gazalba menerangkan 
bahwa religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin yaitu 
religio yang akar katanya adalah religure yang mempunyai arti 
mengikat. Arti ini mengandung makna bahwa religi atau agama 
memiliki peraturan dan kewajiban yang harus dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh pemeluknya. Hal ini akan sangat bermanfaat 
untuk mengikat orang atau sekelompok orang mengenai 
hubungannya dengan tuhan, sesame manusia maupun dengn 
alam.
18
 Religiusitas merujuk ke tingkat keterikatan seseorang pada 
agama yang dipeluknya. Hal ini membuktikan bahawa pemeluk 
agama telah mendalami segala yang diajarkan dalam agamanya. 
Daradjat mengemukakan bahwa agama meliputi kesadaran 
beragama dan pengalaman beragama. Kesadaran beragama adalah 
aspek yang terasa dalam pikiran yang merupakan aspek mental dari 
aktitas beragama, sedangkan pengalaman beragama adalah 
perasaan yang membawa pada keyakinan dan dihasilkan oleh 
tindakan. 
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  Menurut Mangun Wijaya pembicaraan mengenai 
religiusitas tidak terlepas dari pembicaraan tentang agama karna 
walaupun memiliki pengertian yang berbeda, yaitu religiusitas 
menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu 
didalam hati, sedangkan agama menunjuk pada aspek formal yang 
berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, namun 
kedua aspek itu saling mendukung.
19
 Quraish Shihab dalam hal ini 
menyimpulkan bahwa agama adalah hubungan antara makhluk dan 
Kholiq-Nya, yang terwujud dalam sikap batinnya serta tampak 
dalam ibadah yang dilakukan dan tercermin pula dalam sikap 
kesehariannya.
20
 
 Religiusitas atau sikap keagamaan yang dimiliki oleh 
seorang individu terbentuk oleh teradisi keagamaan merupakan 
bagian dari pernyataan jati diri individu tersebut dalam kaitan 
dengan agama yang dianutnya. Religiusitas ini akan ikut 
mempengaruhi cara berfikir, cita rasa, ataupun penilaian seseorang 
terhadap sesuatu yang berkaitan dengan agama. Teradisi 
keagamaan dalam pandangan Robert C. Monk yang disitir kembali 
oleh Jalaludin
21
, memiliki dua fungsi utama yang mempunyai 
peran ganda, yaitu bagi masyarakat maupun individu. Fungsi yang 
pertama, adalah sebagai kekuatan yang mampu membuat 
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 kestabilan dan keterpaduan masyarakat maupun individu. 
Sedangkan individu yang kedua tradisi keagamaan berfungsi 
sebagai agen perubahan dalam masyarakat atau diri individu 
bahkan dalam situasi terjadinya konflik sekalipun. 
 Dister mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan, yang 
berarti adanya unsur internalisasi agama itu dalam diri 
individu.seorang muslim dengan tingkat religiusitas yang tinggi 
seyogyanya melaksanakan ajaran Islam secara kaffah baik dalam 
bidang ibadah maupun muamalah. Ibadah menunjukan hakikat 
manusia sebagai hamba Allah ynga memerlukan 
Tuhannya,sedangkan muamalah mengatur hubungan manusia 
dengan manusia (Hablun Minan Naas).
22
 
 Berdasarkan pengertian yang dipaparkan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa religiusitas adalah kualitas penghayatan 
seseorang sebagai umat beragama yang menjadikan agama tersebut 
sebagai acuan perilaku untuk menuntun ke jalan yang lebih baik, 
sehingga apa yang dilakukan selalu berorientasi pada nilai-nilai 
keagamaan yang diyakininya. 
b. Dimensi Religiusitas 
 Religiusitas adalah salah satu factor pendorong penting dan 
dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Hal ini didasari 
atas keputusan konsumen untuk membeli produk tergantung kadar 
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 keimanan mereka. Menurut Glock dan Stark ada dimensi 
religiusitas yaitu
23
 : 
1) Dimensi Keyakinan 
 Dimensi kini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan 
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agama, terutama yang 
bersifat fundamental dan dogmatik. Dogmatik adalah hal ihwal 
ajaran serta keyakinan agama atau kepercayaan yang tidak 
boleh dipersoalkan (harus diterima sebagai kebenaran).
24
 
Dalam islam, dimensi ini berkaitan dengan rukun iman yang 
berisi enam kepercayaan yaitu percaya pada ke-Esa-an Allah 
swt , percaya pada malaikat-malaikat, rasul-rasul, Kitab-kitab-
Nya, adanya hari kiamat, sera percaya pada qadha dan qadar. 
Konsep tauhid atau pengakuan akan ke-Esa-an Allah swt 
menjadi dasar dari dimensi ini. 
2) Dimensi Peribadatan 
  Dimensi ini berkaitan dengan komitmen dan ketaatan  
terhadap agama yang dianutnya, yang diwujudkan dalam ritual 
atau peribadatan. Dimensi ini dibagi menjadi dua, yaitu
25
 : 
a)  Ritual, mengacu pada seperangkat tindakan keagamaan 
formal dan praktik-praktik suci yang berharap dilakukan 
oleh seluruh pengikutnya. Dalam agama islam bentuk ritual 
yang dimaksud antara lain: Shalat, puasa, zakat,haji, 
                                                             
23
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2005) h. 24 
24
 Ibid .h.24 
25
 Ibid, h.25 
 membaca dan mengama//lkan Al-Qur’an, berkurban dan 
lainnya. 
b)  Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dan air. Ketika 
seseorang telah mengetahui ritual-ritual yang harus 
dilakukan, maka sedapat mungkin ritual itu dilakukan 
semaksimal mungkin untuk menunjukan bahwa “saya adalah 
orang yang taat dan komitmenmen terhadap agama yang 
saya anut”. 
3) Dimensi Penghayatan atau Pengalaman 
  Dimensi ini berkaitan dengan seberapa besar tingkat 
seseorang dalam merasakan pengalaman-pengalaman 
religinya.
26
 Dimensi ini terwujud dalam perasaan bersyukur 
kepada Allah, percaya kepada Allah akan mengabulkan doa-
doa kita, khusyuk ketika melaksanakan sholat, perasaan 
bergetar hatinya ketika mendengar ayat-ayat al-Qur’an, 
tertolong dari maut akibat bersedekah, Allah maha member 
rizki dan lainnya. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
  Dimensi ini menunjuk pada tingkat pengetahuan dan 
pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, 
terutama ajaran-ajaran pokok yang termuat dalam al Qur’an.27 
Pemahaman agama dapat dicapai melalui aktivitas rasional 
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 empiris maupun tekstual normatif. Pengetahuan agama dapat 
diperoleh dari membaca buku-buku agama,mendatangi majlis 
ta’lim aau pengajian, mendengarkan acara keagamaan di 
media elektronik dan media sosial. 
5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi 
  Dimensi ini menunjukan pada seberapa besar perilaku 
muslim dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama. Dimensi ini 
tercermin dalam perilaku seseorang yang bertaqwa yang 
meliputi: perilaku suka menolong, bersedekah, berlaku adil 
pada orang lain, jujur, tidak melakukan korupsi, tidak minum-
minuman keras, tidak berjudi, tidak melakukan prostitusi/seks 
bebas, dan sebagainya. 
 
 Religiusitas adalah suatu sistem yang kompleks dari 
kepercayaan sikap-sikap dan upacara-upacara yang 
menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau makhluk 
yang bersifat ketuhanan, terdapat lima dimensi yang tidak dapat 
terpisahkan dan sudah merupakan kumpulan dari beberapa 
dimensi yang telah dijelaskan diatas yang merujuk pada Glock 
dan Stark, kelima dimensi tersebut adalah merupakan aspek-aspek 
 yang tidak bisa dipisahkan-pisahkan, karena hal tersebut 
merupakan satu kesatuan dalam religiusitas seseorang.
 28
 
 Religiusitas adalah suatu sistem yang kompleks dari 
kepercayaan sikap-sikap dan upacara-upacara yang 
menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau makhluk 
yang bersifat ketuhanan, terdapat lima dimensi yang tidak dapat 
terpisahkan dan sudah merupakan kumpulan dari beberapa 
dimensi yang telah dijelaskan diatas yang merujuk pada Glock 
dan Stark, kelima dimensi religiusitas yaitu dimensi diantaranya 
dimensi keyakinan (ideologis), dimensi praktik agama 
(ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi 
pengetahuan agama (intelektual), dimensi pengalaman dan 
konsekuensi. Kelima dimensi tersebut adalah merupakan aspek-
aspek yang tidak bisa dipisahkan, karena hal tersebut merupakan 
satu kesatuan dalam religiusitas seseorang. 
c. Fungsi Religiusitas 
Fungsi religisuitas pada manusia tak lepas dengan fungsi agama . agama 
yang menjadi kebutuhan emosional manusia dan kebutuhan alamiah. 
Fungsi religiusitas pada manusia meliputi
29
: 
1) Fungsi edukatif 
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 Para penganut agama berargumen bahwa setiap agama yang mereka 
ikuti memberikan pengajaran yang harus dilaksanakan. Setiap agama 
memiliki hukum yang harus dipatuhi oleh para penganutnya.
30
 Agama 
biasanya memberikan perintah dan larangan untuk emmberikan arahan 
kepada penganutnya agar menjadi lebih baik menurut ajaran agama 
tersebut. 
2) Fungsi Penyelamat 
Keselamatan yang diberikan agama  pada penganutnya adalah 
keselamatan dunia dan akhirat, yang pencapaiannya seringkali melalui 
pengenalan yang sacral, yaitu keimanan pada Tuhannya.
31
 Manusia 
mempelajari agama karena mereka yakin akan adanya kehidupan 
setelah meninggal, sehingga melalui agama ia mampu melalui 
kehidupannya di dua alam tersebut. 
3) Fungsi perdamaian 
Agama memiliki aturan yang harus dipatuhi setiap penganutnya.  
Seseorang yang melakukan pelanggaran dan kesalahan akan 
merasakan kedamaian kembali melalui tuntunan agama.
32
 Rasa 
bersalah dan dosa yang dialami seseorang akan segera terobati dengan 
cara bertaubat dan kembali pada tuntutan yang benar. 
4) Fungsi pemupuk rasa solidaritas 
Secara psikologis, penganut agama yang sama akan memiliki rasa 
solidaritas yang tinggi karena adanya rasa kesamaan dan kesatuan 
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 iman dan kepercayaan.
33
 Sebagai contoh adanya aksi-aksi solidaritas 
muslim Indonesia untuk muslim Uyghur dan Palestina. Meskipun 
muslim Indonesia tidak mengenal satupun orang yang ada di Uyghur 
dan Palestina, muslim Indonesia merasa memiliki adanya kesamaan 
iman dan agama yang dianut, sehingga hal itu memicu adanya rasa 
persaudaraan diantaranya. 
5) Fungsi transformatif 
Agama dapat merubah kehidupan dan kebiasaan seseorang  yang 
menganutnya.
34
 Seseorang yang menganut agama Islam maka ia harus 
mengikuti segala aturan kehidupan yang ditetapkan dalam Islam. Hal 
inipun berlaku pula dalam hal makanan dan pemakaian barang-barang. 
Sebagai contoh seseorang yang memiliki kehidupan di sekitar hutan, 
meski adat memperbolehkannya untuk mengkonsumsi dan memburu 
babi dan anjing, tapi kedua hewan tersebut dihukumi najis dalam 
Islam, maka ia harus meninggalkan adat kebiasaan tersebut. 
d. Konsep Religiusitas dalam Perspektif Islam 
 Islam mengatur segala segi kehidupan manusia baik dalam berpikir, 
bersikap maupun bertindak. Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan baik 
dari segi ekonomi, sosial, politik, atau aktivitas apapun seorang muslim 
dianjurkan untuk melaksanakannya dengan tujuan beribadah kepada 
Allah.
35
 Esensi Islam adalah Tauhid dimana dalam penerapan segala 
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 aktivitas harus dilandasi dengan kepercayaannya pada Tuhan dan akan 
hancur jika ketauhidan tersebut dilanggar. 
 Konsep religiusitas versi Glock dan Stark merupakan suatu konsep 
yang cemerlang, karena konsep tersebut tidak hanya melihat 
keberagamaan seseorang pada satu dimensi, namun konsep yang 
dipaparkannya mencoba memperhatikan dari segala dimensi.
36
 Untuk 
memahami Islam dan Umat Islam,  konsep yang tepat adalah konsep yang 
mampu memahami adanya beragam dimensi dalam Islam. Menurut 
Djamaludin dan Fuat, rumusan Glock dan Stark tentang dimensi 
religiusitas memiliki kesesuaian dengan Islam.
 37
 Meski tak sepenuhnya 
sama, dimensi keyakinan dapat disandingkan dengan akidah, karena 
dimensi keyakinan sesuai dengan hadist Arbain Nawawi yang menjelaskan 
tentang Iman berikut: 
 ْق ََ قللاب َ ن 
ام قؤ ُت َ و , ار
اخلآا ام قو َ  يقلاَ و ,
اهالُس ُ َ و ,
اهاُبتُكَ و ,
اهات َ كائَ لا َ م َ و ,
اللهلاب قنَ أ : َ للَ ق , انلَ قيْ الإا انَ ع ق انِق ابِ قخَ أَ ف 
 َ تقق َْ َ ص : َ للَ ق .اهِّر َ ش َ و 
اهاقيْ َ خ ِا  
Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang Iman”. 
Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah; 
malaikatNya; kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman 
kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau 
benar.”38 
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  Dimensi praktik agama banyak membahas tentang ibadah seorang 
pemeluk  agama dalam Islam sesuai dengan adanya perintah sholat , puasa 
dan zakat seperti tercantum dalam Al Qur’an: 
           
43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. (Q.S. Al Baqarah:43)
39
 
 Sedangkan pada dimensi pengamalan mencakup akhlak seseorang 
sebagai makhluk sosial sehingga dimensi ini sesuai dengan ajaran agama 
Islam yang tercantum dalam Al Qur’an: 
                          
                      
                     
83. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 
kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling (Q.S. 
Al Baqarah:83)
40
 
2. Konsep Konsumsi dalam Islam 
a. Pengertian Konsumsi 
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  Konsumsi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai 
pemakaian barang unruk mencukupi suatu kebutuan secara 
langsung. Konsumsi juga diartikan sebagai penggunaan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusiawi.
41
 Yusuf Qardawi 
mengatakan bahwa konsumsi adalah pemanfaatan hasil produksi 
yang halal dengan batas kewajaran untuk menciptakan manusia 
hidup aman dan sejahtera.
42
 Menurutnya, yang dimaksud dengan 
konsumsi di sini bukan semata-mata makan dan minum saja, 
namun mencakup segala pemakaian dan pemanfaatan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-
sehari.  Yusuf al-Qardawi juga memberikan beberapa syarat yang 
harus dipenuhi dalam mengonsumsi barang dan jasa, antara lain; 
mengonsumsi barang barang yang baik, berhemat, tidak 
bermewah-mewah, menjauhi hutang, menjauhi kebakhilan dan 
kekikiran. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Al 
Baqarah ayat 168 ; 
                              
          
168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagim.
43
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 b. Etika Konsumsi dalam Islam 
 Salah satu ciri penting dalam Islam bahwa ia tidak hanya 
mengubah nilai-nilai kebiasaan masyarakat, tetapi menyajikan 
kerangka legislatif yang diperlukan untuk mendukung dan 
memperkuat tujuan-tujuan ini dan menghindari 
penyalahgunaannya. Cirri khas islam ini juga memiliki daya 
aplikatifnya terhadap orang-orang yang terlibat dalam pemborosan 
dan tabdzir. Dalam pandangan syariah dia seharusnya diperlukan 
sebagai orang tidak mampu dan orang lain seharusnya diperlukan 
sebagai orang tidak mampu dan orang lain seharusnya ditugaskan 
untuk mengurus hartanya selaku wakilnya. 
Etika Islam dalam hal konsumsi meliputi
44
; 
1) Tauhid 
 Dalam perspektif islam kegiatan konsumsi dilakukan dalam 
rangka beribadah kepada Allah swt, sehingga senantiasa berada 
dalam hukum Allah.
45
 Karena itu, seorang mukmin berusaha 
mencari kenikmatan dengan menaati perintah-Nya dan 
memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan 
anugerah yang diciptakan Allah untuk manusia. Adapun dalam 
pandangan kapitalistis, konsumsi merupakan fungsi dari 
keinginan, nafsu, harga barang, dan pendapatan, tanpa 
memerlukan dimensi spiritual, kepentingan lain dan tanggung 
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 awab atas segala perilakunya, sehingga pada ekonomi 
konvensional manusia diartikan sebagai individu yang 
memiliki sifat homo economicus. Apapun kegiatan yang 
dilakukan dapat dijadikan sebagai ibadah dalam Islam. Karena 
Allah menciptakan manusia untuk beribadah kepada allah sswt. 
Sesuai dalam Q.S. Adz Dzariyat ayat 56 
                 
56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku
46
 
 
 
2) Adil 
 Islam membolehkan manusia untuk menikmati berbagai 
karunia kehidupan dunia yang disediakan Allah swt, 
pemanfaatan karunia Allah swt harus dilakukan secara adil 
sesuai dengan syariah, sehingga disamping mendapatkan 
keuntungan materi, ia juga sekaligus merasakan kepuasan 
spiritual
47
 Al-Qur’an secara tegas menekankan norma norma 
perilaku ini baik ini untuk menjamin adanya kehidupan yang 
berimbang antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Oleh 
karena itu, dalam agama Islam konsumsi tidak hanya barang-
barang yang bersifat duniawi semata, namun juga untuk 
kepentingan dijalan Allah. 
3) Kehendak Bebas 
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  Alam semesta merupakan milik Allah, yang memiliki 
kemahakuasaan sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk 
nya. 
48
Manusia diberikan kekuasaan untuk mengambil 
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kemampuannya atas barang-barang ciptaan Allah. Atas segala 
karunia yang diberikan oleh Allah , manusia mempunyai 
kehendak yang bebas, namun kebebasan ini tidaklah terlepas 
dari qadha dan qadar yang merupakan hukum sebab dan akibat 
yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah 
sehingga kebebasan dalam melakukan aktivitas haruslah tetap 
memiliki batasan agar jangan sampai mendzolimi pihak lain 
dan tidak merugikan siapapun. Hal ini yang terdapat dalam 
ekonomi konvensional, sehingga yang terjadi adalah kebebasan 
yang mengakibatkan pihak lain mengalami kerugian. 
4) Amanah 
 Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat 
Allah. Manusia diberikan kekuasaan untuk melaksanakan tugas 
kekhalifahan ini untuk mengambil keuntungan dan manfaat 
sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah.
49
 Dalam hal 
melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tetapi 
akan mempertanggung jawabkan atas kebebasan tersebut baik 
terhadap keseimbangan alam, masyarakat, diri sendiri, maupum 
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 akhirat kelak. Pertanggung jawaban sebagai seorang muslim 
bukan hanya kepada Allah swt namun juga kepada lingkungan. 
Jika ekonomi konvensional baru mengenal istilah Corporate 
Social Responsibility, maka ekonomi Islam telah mengenalnya 
sejak lama. 
5) Halal 
 Dalam kerangka acuan islam, barang-barang yang dapat 
dikonsumsi hanyalah barang-barang yang menunjukan nilai-
nilai kebaikan, kesucian, keindahan, serta akan menimbulkan 
kemaslahatan untuk umat baik secara materi maupun 
spiritual.
50
 Sebaliknya, bend-benda yang buruk, tidak suci, 
tidak bernilai, tidak dapat digunakan dan juga tidak dapat 
dianggap sebagai barang-barang konsumsi dalam Islam serta 
dapat menimbulkan kemudharatan apabila dikonsumsi akan 
dilarang. 
6) Sederhana 
 Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas 
termasuk pemborosan dan berlebih-lebihan
51
, yaitu membuang-
buang harta dan menghambur-hamburkannya tanpa faedah 
serta manfaat dan hanya emmperturutkan nafsu semata. Allah 
akan sangat mengancam setiap perbuatan yang melampaui 
batas. 
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 c. Tujuan Konsumsi dalam Islam 
 Manusia mengonsumsi suatu barang pastilah mempunyai 
tujuan tertentu. Tujuan konsumsi adalah dalam rangka untuk 
memenuhi segala kebutuhan manusia. Kebutuhan itu dapat 
dikategorikan menjadi tiga hal pokok
52
, yaitu 
1) Kebutuhan Primer (Dharuriyah) 
 kebutuhan primer yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
hidup mati seseorang, seperti kebutuhan pada oksigen, makanan 
dan minuman. Manusia harus terus berusaha untuk 
mempertahankan kehidupannya dengan melakukan pemenuhan 
kebutuhan primernya sebatas yang dibutuhkan dan tidak 
berlebihan 
                          
                          
                             
141. Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan.
53
 
 
2) Kebutuhan Sekunder (Hajjiyah) 
                                                             
52
 Idri,Ekonomi dalam Perspektif….,h.106 
53
 Al Qur’an Terjemahan…….h.146 
  Kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan yang diperlukan 
untuk mengatasi kesulitan, tetapi tidak sampai mengancam 
kehidupan apabila tidak dipenuhi. Segala sesuatu yang dapat 
memudahlkan dalam melakukan tugas-tugas penting 
diklasifikasikan sebagai kebutuhan sekunder, misalnya 
kendaraan untuk menjalankan usaha agar berjalann efektif, 
sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan,dan sebagainya. 
                       
           
66. Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu.
54
 
 
 
3) Kebutuhan Tersier (Tahsiniyah) 
 Yaitu kebutuhan yang bersifat asesoris, pelengkap dan 
memberi nilai tambah pada pemenuhan kebutuhan primer dan 
sekunder, misalnya makanan yang terhidang diatas meja 
makanan dengan tataboga dan tatakrama penyediaan yang baik. 
Makanan itu adalah kebutuhan primer, peralatan amsak dan 
wadah penyajian makanan adalah kebutuhan sekunder, dan 
tataboga serta tatakrama penyajian merupakan kebutuhan 
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 tersier .
55
 termasuk dalam kebutuhan tersier adalah perhiasan, 
parfum, desain rumah yang indah dan bagus, dan sebagainya.  
                           
                       
          
14. Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 
kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur.
56
 
 
 Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, umat Islam tidak 
semata-mata memperhatiakan aspek terpenuhinya salah satu atau 
semau kebutuhan itu. Ada aspek lain yang tidak kalah pentingnya, 
yaitu tujuan utama dari pemenuhan kebutuhan umat Islam adalah 
sebagai sarana penolong untiuk beribadah kepada Allah. Pemenuha 
kebutuhan dan pengabdian kepada Allah akan menjadikannya 
bernilai ibadah yang berpahala. Sebab hal-hal yang mubah apalagi 
wajib bisa dijadikan sebagai ibadah jika diniatkan sebagai 
pendekatan diri kepada Allah swt. Tujuan tersebut merupakan 
kerangka besar dari tujuan penciptaan manusia, termasuk segala 
aktivitas yang dilakukannya dimuak bumi berkaitan w4dengan 
pemenuhan kebutuhan atau konsumsinya dimuka bumi. 
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 Istilah halal dalam al Qur’an berarti yang dibolehkan.57.  
Menurut al Jurjani, kata halal berasal dari kata لحلا yang 
memiliki arti terbuka (حتفلا) secara istilah berarti setiap sesuatu 
yang tidak dikenakan sanksi penggunaannya atau suatu 
perbuatan yang dibebaskan syariat untuk dilaksanakan. 
Menurut Abu Ja’far At tabari, kata halal ( ًاللاح(  berarti terlepas 
atau terbebas (ااقْلِط(, sedangkan Muhammad ibn Ali al Shaukani 
mengungkapkan sesuatu dinyatakan halal karena telah terlepas 
dan terurainya simpul tali atau ikatan larangan yang 
mencegah.
58
 Allah berfirman dalam Q.S. Al Baqarah ayat 168: 
                            
             
168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu
59
. 
 
 Terkait dengan ayat tersebut tidak semua makanan yang 
halal akan menjadi thayyib bagi konsumennya. Makanan yang 
halal hakikatnya adalah makanan yang didapat dan diolah dengan 
benar sesuai syariat agama, sedangkan makanan yang baik dapat 
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 dipertimbangkan dengan akal dan ukuran kesehatan. Misalnya 
penderita diabetes yang memiliki dampak negatif jika 
mengkonsumsi gula, meskipun gula tersebut halal untuk 
dikonsumsi namun tidak baik bagi penderita diabetes karena dapat 
merugikan dan membahayakan penderita tersebut..  
 Produk halal menurut undang-Undang RI Nomor 33 tahun 
2014 adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan 
syariat Islam. Produk halal adalah produk pangan , obat-obatan, 
kosmetika dan produk lain yang jika dikonsumsi atau digunakan 
tidak berakibat mendapatkan siksa (dosa), sedangkan produk aram 
adalah produk pangan, obat-obatan, kosmetika dan produkmlain 
yang jika dikonsumsi atau digunakan akan berakibat mendapat 
dosa dari allah SWT.
60
 
 Dalam Islam, penentuan kehalalan dan keharaman sutu 
produk tidak dapat hanya didasarkan pada asumsi atau rasa ruka 
dan tidak suka, halal dan haram harus diputuskan lewat suatu 
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam mengenai persoalan 
agama dan persoalan yang akan ditentukan hukumnya.
61
 Majelis 
Ulama Indonesia telah memberikan keringanan untuk para pelaku 
usaha dalam pembuatan sertifikasi halal dengan proses yang cepat 
dan biaya yang terjangkau. Pengadaan sertifikasi halal ini 
memudahkan para konsumen khususnya konsumen muslim untuk 
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 menentukan dan membedakan makanan yang jelas kehalalannya 
dan menghilangkan keraguan dalam mengkonsumsinya. Direktur 
Pelaksana Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan 
Kosmetika (LPPOM) MUI, Lukmanul Hakim mengatakan bahwa 
secara global terdapat tiga kriteria yaitu bahan bakunya harus halal, 
fasilitasnya tidak terkontaminasi dan sistemnya dapat menjamin 
konsistensi produk halal.  
Adapun beberapa kriteria untuk menyatakan produk tersebut dapat 
dilabeli halal, yaitu
62
 : 
a) Perusahaan memiliki kebijakan halal 
b) Tim manajemen pengelola kebijakan halal 
c) Melakukan pelatihan dan pendidikan mengenai konsep halal 
d) Memiliki kriteria tentang bahan halal dan non halal 
e) Mengetahui kriteria produk yang bisa disertifikasi 
f) Memiliki fasilitas yang bebas dari hal yang mencemari 
kehalalan 
g) Memiliki kriteria prosedur tertulis untuk aktifitas produksi 
dalam keadaan kritis 
h) Memiliki sistem ketelusuran. Artinya bahan dasar produk 
dapat ditelusuri kehalalannya. 
i) Prosedur menangani produk yang tidak halal 
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 j) Memiliki tim audit internal untuuk melakukan evaluasi 
minimal enam bulan sekali 
k) Memiliki tinjauan manajemen atau manajemen review. 
3. Nasabah 
a. Pengertian Nasabah 
 Nasabah didefinisikan sebagai pihak yang menggunakan 
jasa bank termasuk pihak yang tidak memiliki rekening namun 
memanfaatkan jasa bank untuk melaksanakan transaksi 
keuangan
63
. Perumusan nasabah tercantum dalam Otoritas Jasa 
Keuangan yakni konsumen adalah pihak-pihak yang menempatkan 
dananya dan/atau memanfaatkan pelayanan yang tersedia di 
Lembaga Jasa Keuangan antara lain nasabah pada Perbankan, 
pemodal di Pasar Modal, pemegang polis pada Perasuransian, dan 
peserta pada Dana Pensiun, berdasarkan peraturan perundang-
undangan di sektor jasa keuangan.
64
 
 Menurut Sudarsono, nasabah memiliki arti  suatu pihak ( 
orang maupun perusahaan) yang memiliki rekening Koran atau 
hal-hal serupa lainnya pada sebuah bank.
65
 
 Dari beberapa pengerian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
suatu pihak baik orang maupun perusahaan yang melakukan 
transaksi dengan bank dan menjadikan bank tersebut sebagai 
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 tempat untuk menyimpan dananya atau memanfaatkan jasa-jasa 
yang disediakan dalam perbankan dapat dikatakan sebagai 
nasabah. 
b. Penggolongan Nasabah 
 Berdasarkan pasal 1 angka 16 UU Perbankan dikenalkan 
rumusan nasabah, yaitu nasabah adalah pihak yang 
menggunakan jasa bank. Rumusan tersebut kemudian diperinci 
pada butir berikutnya yaitu : 
1) Nasabah penyimpan adala nasabah yang menempatkan 
dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian 
bank dengan nasabah yang bersangkutan.
66
 
2) Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas 
kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan 
nasabah yang bersangkutan.
67
 
Nasabah terdiri dari tiga macam dalam praktik perbankan: 
1) Nasabah deposan, yaitu nasabah yang menyimpan dananya 
di suatu bank, misalnya dalam bentuk tabungan atau 
deposito. 
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 2) Nasabah yang memanfaatkan fasilitas kredit perbankan, 
misalnya kredit usaha kecil, kredit pemilikan rumah dan 
sebagainya. 
3) Nasabah yang melakukan transaksi dengan pihak lain 
melalui bank, misalnya transaksi antara importer sebagai 
pembeli dan eksportir di luar negeri. Untuk transaksi 
semacam ini, biasanya importir membuka letter of credit 
pada suatu bank demi kelancaran dan keamanan 
pembayaran. 
4. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank 
 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
B.N. Ajuha mendefinisikan bank: 
Bank provide means by which capital is transferred from 
those who cannot use it profitable to those who can use it 
productively for te society as whole. Bank provide which 
channel to invest without any risk and at a good rate of 
interest
68
 
 Bank diartikan sebagai modal yang ditransfer dari pemilik 
yang tidak dapat menggunakan dana tersebut menjadi keuntungan 
kepada pihak-pihak yang dapat menggunakan sehingga produktif 
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 bagi masyarakat banyak. Bank juga sebagai mediasi untuk 
investasi tanpa resiko dengan suku bunga yang bijak. 
 Bank syariah dalam bahasa arab disebut هيم لاسلإا هيفرصملا 
atau bank Islam yaitu lembaga keuangan yang operasional dan 
berbagai produknya dikembangkan berlandaskan syariat Islam, 
khususnya pelarangan praktik riba, maisir, dan gharar.
69
 Sedangkan 
dalam Undang-Undang No 21 Tahun 2008 diterangkan bahwa 
yang dimaksud dengan bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnyan terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah.
70
 
 
b. Kegiatan Usaha Bank Syariah 
 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam 
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup orang banyak.
71
 Dari pengertian tersebut, 
maka sebuah bank minimal terdapat dua macam kegiatan yaitu 
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 menghimpun dan menyalurkan ke masyarakat yang membutuhkan 
dana.
72
  
1) Produk penghimpunan dana pada bank syariah  
Kegiatan penghimpunan dana dapat ditempuh oleh perbankan 
melalui mekanisme tabungan, giro dan deposito.
73
 
a) Giro 
Giro atau yang sering dikenal dengan rekening giro adalah 
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.
74
 Prinsip 
syariah giro diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No. 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro. Pada umumnya 
bank syariah menggunakan akad wadiah pada rekening 
giro. Nasabah yang membuka rekening giro berarti 
menyepakati akad wadiah atau juga biasa dsiebut dengan 
dana titipan.
75
  
 Simpanan wadiah dibedakan menjadi dua yaitu 
wadi’ah yad amanah dan wadi’ah yad dhamanah.76 
Wadi’ah yad amanah adalah titipan dimana sesuatu yang 
dititipkan sama sekali tidak boleh digunakan oleh pihak 
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 yang menerima titipan. Biasanya, akad ini diterapkan pada 
titipan murni, seperti safe deposit box Sedangkan wadiah 
yad Dhamanah titipan boleh digunakan atau dimanfaatkan 
oleh penerima titipan. Oleh karena itu pihak penerima 
titipan bertanggung jawab teradap risiko barang titipan 
sebagai akibat dari pemanfaatan barang tersebut. 
 Akad wadi’ah pada rekening giro bersifat sebagai 
titipan  yang bisa diambil sewaktu-waktu sehingga 
hakikatnya bank tidak bisa menggunakannya, pada 
prinsipnya giro berdasarkan pada wadi’ah tidak mendapat 
keuntungan, tetapi tidak mnutup kemungkinan bank 
memberikan bonus kepada nasabah pemegang giro dan 
bonus ini tidak boleh diperjanjikan dimuka.
77
 
b) Tabungan 
 Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 
wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad wadi,ah atau 
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam yang 
penarikanya hanya dapat dilakukan dengan syarat dan 
ketentuan yang disepakati tetapi tidak dapat di tarik 
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 menggunakan cek, bilyet, dan atau alat lain yang 
dipersamakan dengan itu.
78
   
 Tabungan memiliki dua prinsip perjanjian Islam 
yang sesuai untuk diterapkan dalam produk ini, yaitu akad 
wadiah dan mudharabah. Pilihan pada produk ini 
tergantung pada keinginan nasabah. Nasabah yang 
memiliki motif menitipkan uangnya saja maka akan 
menggunakan akad wadi’ah, namun jika memiliki 
keinginan untuk menabung dengan maksud berinvestasi 
maka akad yang digunakan adalah akad mudharabah. 
 Tabungan sebagai produk perbankan syariah 
tercantum dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 
yang intinya menyatakan bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan dalam 
menyimpan kekayaan, memerlukan jasa perbankan, salah 
satu produk perbankan yang bergerak dalam menghimpun 
dana adalah tabungan.
79
 
c) Deposito 
 Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 
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 dilakukan pada waktu tertentu berdasarlan akad antara 
nasabah dan bank syariah.
80
  
 Berdasarkan kewenangan yang diberikan pihak 
penyimpan dana, prinsip mudharabah terbagi menjadi 
tiga.
81
 Pertama investasi umum (Mudharabah Muthlaqoh)  
dalam prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam 
menggunakan dana tersebut. Kedua, investasi khusus 
(Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet) adalah 
simpanan khusus, dimana pemilik dana dapat menetapkan 
syarat-syarat yang harus dipatuhi bank. Ketiga, investasi 
khusus (Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet) 
adalah simpanan khusus dimana bank hanya bertindak 
sebagai perantara mempertemukan investor dengan pihak 
yang akan mengelola dana tersebut untuk usahanya.  
2) Penyaluran dana 
Penyaluran dana ke masyarakat oleh bank  dapat menggunakan 
produk berikut: 
a) Jual beli 
 Konsep jual beli yang diterapkan dalam bank 
syariah menggunakan akad murabahah, salam dan 
istisna
82
. Murabahah adalah akad pembiayaan suatu 
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
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 dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai keuntungan yang disepakati. Akad salam adalah 
akad pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan 
dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu 
dengan syarat tertentu yang disepakati. Sedangkan akad 
istisna adala akad pembiayaan barang dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang tertentu yang disepakati 
antara pemesan dan pembuat. 
b) Bagi Hasil 
 Prinsip bagi hasil yang diterapkan dalam bank 
syariah menggunakan akad mudharabah dan 
musyarakah.
83
 Akad mudharabah adalah bank 
memberikan modal kerja pada pengusaha untuk 
perusahaannya dengan perjanjian bagi hasil, sesuai 
perjanjian yang telah disepakati kedua pihak. Akad 
musyarakah adalah pembiayaan dimana pihak bank dan 
pengusaha sama-sama berkontribusi pada modal kerja. 
Kedua pihak andil dalam mengelola usaha tersebut dan 
menanggung untung rugi bersama atas berjanjian yang 
disepakati, 
E. Tinjauan Pustaka 
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 1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiwiyati Astogini, Wahyudin, dan 
Siti Zulaikha Wulandari  yang berjudul Aspek Religiusitas dalam 
Keputusan Pembelian Produk Halal. Penelitian menggunakan regresi 
linier berganda. Berdasarkan uji F dan uji t yang dilakukan dalam 
penelitian iini diketahui bahwa aspek religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk halal. Diantara 5 dimensi 
religiusitas yang terdiri dari dimensi ritual, dimensi ideologis, dimensi 
intelektual, dimensi pengalaman dan dimensi konsekuens, yang paling 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal adalah 
dimensi konsekuensi.
84
 
2. Penelitian yang berjudul Islamic Branding, Religiusitas, dan 
Keputusan Konsumen Terhadap Produk yang dilakukan oleh 
Muhammad Nasrullah. Penelitian ini menggunakan persamaan regresi 
berganda.  Hasil penelitian menunjukan bahwa religiusitas malah 
memperlemah hubungan antara Islamic branding dengan keputusan 
konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik masyarakat 
Indonesia cenderung konsumtif sehingga ,mereka lebih mendahulukan 
keinginan daripada kebutuhan dan secara keagamaan belum 
menjadikan agama sebagai jalan dari kehidupan.
85
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Labibah Handayani Rois yang 
berjudul Pengaruh Religiusitas,Norma Subyektif dan Perceived 
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 Behavioral control Terhadap Niat Membeli Produk Makanan Ringan 
Berlabel Halal. Penelitian ini menggunakan teknik analisa regresi linier 
berganda dengan objek penelitian mahasiswa muslim di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
religiusitas terhadap niat membeli produk makanan ringan berlabel 
halal pada mahasiswa muslim Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai t sebesar 3,532, koefisien regresi sebesar 0.227 
dan nilai signifikasi sebesar 0,001. Karena nilai signifikasi p < 0,05 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan religiusitas terhadap 
niat membeli produk makanan ringan berlabel halal.
86
 
4.  Penelitian tentang Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Muslim 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga yang dilakukan 
oleh Yolanda Hani Putriani dengan metode analisiskualitatif, yaitu 
observasi yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik. Hasil 
dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UNAIR memiliki pola konsumsi dan tingkat religiusitas yang islami 
walaupun sebagian dari mereka tidak mempelajari teori konsumsi 
islam.
87
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 5. Penelitian yang dilakukan oleh Anton Bawono yaitu tentang 
Kontribusi Religiusitas dalam Perilaku Pengambilan Keputusan 
Konsumsi dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda 
dengan metode pengambilan sampel metode non probability sampling. 
Dalam penelitian ini variable religiusitas memiliki kontribusi besar 
dalam mempengaruhi keputusan konsumsi. Jadi strategi pemasaran 
dengan menunjukan bahwa produk yang dipasarkan adalah produk 
halal merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan minat 
dan kepercayaan konsumen.
88
 
6. Penelitian yang bertemakan Pengaruh Label Halal dan Religiusitas 
Terhadap Keputusan Pembelian Poduk Kosmetik di Kota Malang oleh 
Shofi Sadzalia. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
linier berganda yang menghasilkan kesimpulan secara simultan 
variable religiusitas berpengaruh signifikan terhadap variable terikat 
yaitu keputusan pembelian kosmetik kota Malang, secara parsial 
religiusitas sebagai variable  bebas juga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian kosmetik.
89
 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Talisa rahma dan Indah fatmawati yang 
berjudul Pengaruh Keyakinan Religius, Peran Sertifikasi Halal, dan 
Alasan Kesehatan Terhadap Kesadaran Masyarakat pada Produk 
Makanan Halal. Dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 
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 Anton Bawono,” Kontribusi Religiusitas dalam Perilaku Pengambilan Keputusan 
Konsumsi” ,(Jurnal Muqtasid, STAIN Salatiga, Vol.2, No.1 2011) , h. 132 
89
 Shofi Sadzalia, “Pengaruh Label Halal dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian 
Poduk Kosmetik di Kota Malang”,( UIN Maulana Malik Ibrahim,2015), h.69 
 berganda didapatkan nilai standar koefisien pada table sebesar 0,279 
dengan nilai sig 0,002. Hal ini menunjukan bahwa keyakinan religius 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran halal. Semakin 
tinggi keyakinan religius yang dimiliki seseorang, maka akan semakin 
tinggi juga tingkat kesadaran akan kehalalan suatu produk yang akan 
digunakan.
90
 
8. Penelitian berjudul Faktor Psikologis dan Subbudaya Agama Terhadap 
Keputusan Pembelian Produk Halal di Kota Padang yang dilakukan 
oleh  Muthia Rahma Dianti. Penelitian menghasilkan nilai koefisien 
regresi positif sebesar 0,204 pada subbuaya agama. Penelitian ini 
mengguanak teknik analisis regresi logisttik. Pada uji hipotesis 
diperoleh wold test -1,283 yang terletak pada nilai sig 0,257. Hal ini  
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan anatara 
subbuaya agama terhadap keputusan pembelian prouk halal di kota 
Padang.
91
 
  Secara umum, perbedaan penelitian pada skripsi ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada perbedaan objek penelitian dimana 
pada penelitian ini ditujukan kepada orang-orang yang sudah 
menggunakan produk syariah dalam bidang jasa yaitu bank atau biasa 
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 kita sebut dengan nasabah bank dalam mengkonsumsi barang-barang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
F.  Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
pertanyaan.
92
 Hipotesis terhadap rumusan masalah yang akan diuji 
dinamakan hipotesis kerja, sedangkan sebagai lawannya adalah hipotesis 
nol(nihil). 
1. Pengaruh Dimensi Keyakinan Terhadap Konsumsi Produk Halal pada 
Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan muslim 
terhadap kebenaran ajaran-ajaran agama, terutama yang bersifat 
fundamental dan dogmatik. Dogmatik adalah hal ihwal ajaran serta 
keyakinan agama atau kepercayaan yang tidak boleh dipersoalkan 
(harus diterima sebagai kebenaran).
93
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Talisa Rahma menghasilkan 
kesimpulan bahwa keyakinan religius memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kesadaran halal, sehingga semakin tinggi keyakinan religius 
seseorang, ia akan semakin menyadari akan pentingnya 
mengkonsumsi produk halal untuk keperluan sehari-harinya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka ipotesis yang diajukan adalah: 
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 Jalaudin, Psikologi…….h.24 
 Ho1 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi 
keyakinan terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  
Bandar Lampung 
Ha1 : terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi keyakinan 
terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  Bandar 
Lampung 
2. Pengaruh Dimensi Peribadatan terhadap Konsumsi Produk Halal pada 
Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Dimensi peribadatan merupakan dimensi yang berkaitan 
dengan komitmen dan ketaatan  terhadap agama yang dianutnya, yang 
diwujudkan dalam ritual atau peribadatan. Dimensi ini dibagi menjadi 
dua, yaitu
94
 : 
a. Ritual, mengacu pada seperangkat tindakan keagamaan formal dan 
praktik-praktik suci yang berharap dilakukan oleh seluruh 
pengikutnya. Dalam agama islam bentuk ritual yang dimaksud 
antara lain: Shalat, puasa, zakat,haji, membaca dan mengama//lkan 
Al-Qur’an, berkurban dan lainnya. 
b. Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dan air. Ketika 
seseorang telah mengetahui ritual-ritual yang harus dilakukan, 
maka sedapat mungkin ritual itu dilakukan semaksimal mungkin 
untuk menunjukan bahwa “saya adalah orang yang taat dan 
komitmenmen terhadap agama yang saya anut” 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Shofia Sadzalia mendapatkan 
hasil bahwa religiusitas secara parsial memiliki pengaruh yang 
positif terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal di kota 
Malang, ini berarti dimensi yang ada pada religiusitas memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam penelitian tersebut. 
 Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan yaitu: 
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi 
peribadatan terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  
Bandar Lampung 
Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi keyakinan 
terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  Bandar 
Lampung 
3. Pengaruh Dimensi Penghayatan terhadap Konsumsi Produk Halal pada 
Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Dimensi penghayatan berkaitan dengan seberapa besar tingkat 
seseorang dalam merasakan pengalaman-pengalaman religinya.
95
 
Dimensi ini terwujud dalam perasaan bersyukur kepada Allah, 
percaya kepada Allah akan mengabulkan doa-doa kita, khusyuk ketika 
melaksanakan sholat, perasaan bergetar hatinya ketika mendengar 
ayat-ayat al-Qur’an, tertolong dari maut akibat bersedekah, Allah 
maha member rizki dan lainnya. 
                                                             
95
 Ibid, h.25 
   Penelitian yang dilaksanakan oleh Anton Bawono tentang 
Kontribusi Religiusitas dalam Perilaku Pengambilan Keputusan 
Konsumsi mendapatkan hasil bahwa religiusitas memiliki kontribusi 
yang besar dalam menentukan keputusan konsumsi masyarakat, 
sehingga dimensi pada religiusitas juga memiliki kontribusi dalam 
memengaruhi keputusan pembelian. 
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi 
penghayatan  terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah 
di  Bandar Lampung 
Ha3 : terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi penghayatan 
terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  Bandar 
Lampung 
4. Pengaruh Dimensi Pengetahuan terhadap Konsumsi Produk Halal pada 
Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Dimensi ini menunjuk pada tingkat pengetahuan dan 
pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama 
ajaran-ajaran pokok yang termuat dalam al Qur’an.96 Pemahaman 
agama dapat dicapai melalui aktivitas rasional empiris maupun 
tekstual normatif. Pengetahuan agama dapat diperoleh dari membaca 
buku-buku agama,mendatangi majlis ta’lim aau pengajian, 
mendengarkan acara keagamaan di media elektronik dan media sosial. 
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   Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Labibah memiliki 
menghasilkan adanya pengaruh positif dan signifikan religiusitas 
terhadap niat membeli produk makanan berlabel halal pada mahasiswa 
muslim di Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini tidak terlepas dari 
pengetahuan mahasiswa dalam menentukan halal haram dalam ajaran 
Islam. 
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho4 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi 
pengetahuan  terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah 
di  Bandar Lampung 
Ha4 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi pengetahuan 
terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  Bandar 
Lampung 
5. Pengaruh Dimensi Konsekuensi terhadap Konsumsi Produk Halal pada 
Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Dimensi ini menunjukan pada seberapa besar perilaku muslim 
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama. Dimensi ini tercermin dalam 
perilaku seseorang yang bertaqwa yang meliputi: perilaku suka 
menolong, bersedekah, berlaku adil pada orang lain, jujur, tidak 
melakukan korupsi, tidak minum-minuman keras, tidak berjudi, tidak 
melakukan prostitusi/seks bebas, dan sebagainya 
  Penelitian Dwi Wiyati Astogini tentang Aspek Religiusitas 
dalam Keputusan Pembelian Produk Halal mendapatkan hasil bahwa 
 dimensi pengamalan atau dimensi konsekuensi memiliki pengaruh 
yang paling signifikan diantara dimensi lainnya, sehingga dimensi ini 
memiliki kontribusi yang besar untuk menentukan keputusan 
pembelian produk halal. 
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan yakni: 
Ho5 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi 
pengamalan  terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  
Bandar Lampung 
Ha5 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi pengamalan 
terhadap konsumsi produk halal  nasabah bank syariah di  Bandar 
Lampung 
6. Pengaruh Religiusitas terhadap Konsumsi Produk Halalpada Nasabah 
Bank Syariah di Bandar Lampung 
  Religiusitas memiliki lima dimensi keberagamaan yaitu 
dimensi keyakinan, dimensi peribadatan, dimensi penghayatan, 
dimensi pengamalan, dan dimensi pengetahuan agama.  
  Penelitian Anton Bawono tentang kontribusi religiusitas 
dalam perilaku pengambilan keputusan konsumsi mendapatkan 
kesimpulan bahwa variabel religiusitas memiliki kontribusi yang 
sangat tinggi dalam menentukan keputusan konsumsi. Selanjutnya, 
penelitian Shofi Sadzalia menerangkan bahwa religiusitas secara 
parsial memiliki pengaruh positif terhhadap keputusan pembelian 
kosmetik yang berlabel halal di Kota Malang. 
   Penelitian yang dilakukan oleh Talisa Rahma juga 
menunjukkan bahwa keyakinan religious memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesadaran halal suatu produk, maka semakin 
tinggi religiusitas seseorang akan semakin tinggi pula tingkat 
kesadaran seseorang untuk menggunakan produk halal yang akan 
digunakan atau dikonsumsi. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho6 :   Religiusitas secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
konsumsi produk halal 
Ha6 : Religiusitas secara simultan berpengaruh positif terhadap 
konsumsi produk halal 
B. Kerangka Berfikir  
  Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai 
hubungan antara Variabel Dependen (Y) yaitu Konsumsi Produk Halal 
pada Nasabah Bank Syariah di Bandar Lampung, dengan Variabel 
Independen (X) yaitu Religiusitas yang memiliki lima dimensi yakni 
Keyakinan (X1), Praktek Agama (X2), Penghayatan (X3), Pengetahuan 
(X4), dan Pengamalan (X5), maka dapat dikembangkan kerangka 
pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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